
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Laitar Belakiang Masalaih 

 

Piasar modial memilikii peran peinting dalaim perekonomian siuatu negaria kareina menjadi 

sariana penidanaan baigi periusahaan sekaligus tempiat investiasi baigi masiyarakat. Saliah siatu 

instrumen yanig diperdagangkan dii pasair modial adalah sahaim, yang mencerminkan kepem iilikan 

seseoraing aitau pihak tertentu atas suaitu peruisahaan. Pergerakan harga saiham menjadi indikator 

penting yang mencerminkan kinerja perusahaan sekaligus persepsi investor terhadap pros ipek 

perusahiaan dii masia depan. Oileh kareina itiu, analisis terhadap fakitor-faktoir yanig memengiaruhi 

hargia saiham menjadi topik yang relevan untuk diteliti. Industri rokok di Indonesia merupa ikan 

saliah saitu seiktor yanig memiiliki kontriibusi signifikan terhiadap pierekonomian, baiik dari sisi 

pajak, lapangian kerjia, maupun ekspor. Beberapa perusahaan rokok besar juga tercatat d ii Burisa 

Efiek Indoniesia (BiEI) dan menjaidi perihatian inivestor. Namun, hiarga sahiam perusahaain rokok 

sepanjang periode 2021-2024 menunjukkan fluktuasi yang cukup dinamis, dipe ingaruhi oleih 

fakitor inteirnal maiupun eksteirnal. Dari sisi eksternal, masa pandemi COVID-19 dan pasca-

pandemi, kebijakan kenaikan tarif cukai rokok yang hampir setiap tahun diberlakukan dan isu 

kesehatan menjadi faktor penting yang memengaruhi kinierja keuiangan peruisahaan dain pad ia 

akhirniya berpengaruh teirhadap hairga sahamnya. Semientara itiu diari siisi inteirnal, kondiisi 

keuaingan perusahiaan tercermin melalui laporan keuangan, dalam menganalisis faktor internal 

indikator fundamental perusahaan sering digunkan untuk mengukur kesehatan finansial dan 

prospek keuntungan perusahaan. Beberapa rasio yang dianggap berpengaruh antara lain, Current 

Ratio (CR), Niet Proifit Marigin (NiPM), Returin oin Asisets (ROiA). 

 

Hiarga sahiam adalah harga yiang terbentuk dii burisa akibat interaksi antara permintaan dan 

penawaran. Menurut Hartono (2008), hariga sahiam menceriminkan penilaian inveistor terhaidap 

kinierja perusahaan dian prospiek dii masia depain. Hargia sahiam perusahaan rokok dalam periode 

2021–2024 mengalami fluktuasi, dipengaruhi baik oleh kondisi makro (kenaikan cukai, daya beli 

masyarakat pasca pandemi) maupun oleh kinerja keuangan internal perus iahaan. 



Curirent Raitio (CiR) adalah raisio likuiditas yanig digiunakan untiuk menigukur kemaimpuan 

perusahiaan memienuhi keiwajiban jangika pendek denigan aset lanciarnya. Menurut Fahmi (2020), 

semakin tinggi CR menunjukkan sem iakin biaik kemiampuan periusahaan dalam meluinasi utanig 

jiangka pendek. Namun, hasiil penelitiian Walangadi dkk. (2024) pada perusahaan rokok BEI 

periode 2013–2022 menemukan bahwa CR tidak berpengaruh signi ifikan terihadap h iarga sahaim. 

Hal iini mengindikasikan bahiwa inviestor tidiak selalu mempertimbangkan likuiditas sebiagai fakitor 

utama daliam keputiusan investasi. 

 

Niet Proifit Mairgin (NiPM) merupiakan raisio profitabiliitas yaing menggambarkan 

kemampiuan peruisahaan mienghasilkan liaba berisih diari setiiap penjuialan bersih. NPiM yaing 

tiinggi menjiadi siniyal positiif bagii inveistor kiarena menuinjukkan efisiensi perusiahaan. Hasil 

penelitian Walangadi dkk. (2024) membuktikan bahwa NP iM beripengaruh poisitif dian signiifikan 

teirhadap hariga sahaim periusahaan roikok dii BiEI. Temuan iini sejalan dengan penelitian 

Luthfiyaningtyas & Widyawati (2022) yang juga menunjukkan NPM berpengaruh positif pada 

harga sahiam. 

 

Retuirn oin Asisets (ROiA) aidalah rasiio profitaibilitas yiang meingukur efektiivitas 

perusahaian dalaim menighasilkan liaba mengguniakan total aseit yaing dimiliiki. RiOA yaing tiniggi 

menceriminkan efeiktivitas manajemen dalaim mengelola aiset. Namun, temuan penelitian 

menunjuikkan hasil yanig bervariasi: Mardiyansyah dkk. (2023) menemukan b iahwa RiOA tidiak 

berpeingaruh signifiikan terihadap hariga sahiam subsektor rokok, sementara peneliti ian 

Luthfiyaningtyas & Widyawati (2022) menunjukkan ROA justru berp iengaruh niegatif terh iadap 

hariga sahaim. Perbediaan inii memperlihatkan adanya ketidakpastian peran ROA dalam 

menentukan hariga sahaim. 

 

Berdiasarkan hasil kajian beb ierapa peneilitian terdahiulu, ditemukan adanya perbedaan 

pengaruh variabel keuanigan terhaidap hiarga sahiam periusahaan rokok dii BEiI. CiR cenderung 

tidaik signiifikan, NPM terbukti konsisten signifikan positif, sementara ROA menunjukkan hasil 

yang beragam (tidak signifikan atau negatif). Perbedaan temuan ini menimbulkan gap penelitian 

yang perlu diuji ulang pada periode terbaru, yakni 2021–2024, di mana industri rokok 

menghadapi dinamika baru akibat pandemi COVID-19, kebijakan kenaikan cukai, serta 

perubahan perilaku konsumen. 



Oleh karena itu, peneli itian dengian jiudul “Anialisis Variabel-Variabel yiang 

Mempeingaruhi Hairga Saiham padia Perusiahaan Rokok yanig Terdiaftar dii BEiI Periode 

2021– 2024” penting dilakukan. Haisil penelitiian ini dihariapkan dapiat memberiikan konitribusi 

bagi pengemibangan ilmu pengetahuan, serta menj iadi bahian pertimbangan bagi investor dalaim 

mengambil kepuitusan investasi pada subsektor rokok di pasar modal Indonesia. 

1.2 Rumuisan Masailah 

Berdasiarkan latiar bela ikang dii atias, maika rumuisan maisalah dalaim peneliitian iini adialah: 

 

1. Apiakah Curirent Ratiio (CiR) berpenigaruh siginifikan terhadaip hairga saiham paida 

perusaihaan rokok yiang teridaftar dii BEiI periodie 2021–2024? 

2. Apakah Niet Priofit Miargin (NPiM) berpiengaruh signifiikan teirhadap hairga siaham 

paida perusiahaan rokok yanig terdiaftar dii BEiI perioide 2021–2024? 

3. Apakah Retiurn oin Asisets (ROiA) berpenigaruh siginifikan terhaidap hariga sahiam paida 

perusahaian rokok yaing terdiaftar dii BiEI peiriode 2021–2024? 

4. Apiakah CR, NPM, dan ROiA secara simultan berpeingaruh signifiikan teirhadap hairga 

sahaim piada periusahaan rokok yanig teridaftar dii BEiI periiode 2021–2024? 

 

 

1.3 Tujiuan Peneilitian 

Peneliitian inii bertujuan uintuk: 

 

1. Unituk menguji dan mienganalisis pengiaruh Cuirrent Riatio (CR) tierhadap hargia 

sahaim peruisahaan rokok yaing terdiaftar dii BiEI perioide 2021–2024. 

2. Untuk menguji dan mengainalisis pengaruh Niet Priofit Marigin (NiPM) terhaidap hairga 

sahiam perusahiaan rokok yiang terdaiftar dii BiEI periiode 2021–2024. 

3. Untuk menguji dan mengainalisis peingaruh Retiurn oin Assets (ROA) terihadap hargia 

sahiam perusiahaan rokiok yiang terdaftar dii BEI periiode 2021–2024. 

4. Untuik meinguji dan menganalisis pengaruih CR, NPiM, dan RiOA secara simultan terihadap 

hargia sahaim perusahaan rokok yaing teridaftar d ii BiEI pieriode 2021–2024. 



1.4 Teori Pengaruh 

1.4.1 Pengiaruh Curirent Raitio (CR) teirhadap Hairga Sahaim 

 

Menurut Fahmi (2020), Currient Raitio adalah raisio likuiditas yaing menigukur kemamipuan 

perusaihaan daliam melunasi kewajiban jangika pendeiknya dengian aktiiva laincar. CR yaing tiniggi 

daipat menijadi siinyal poisitif baigi inviestor kiarena menuinjukkan peruisahaan cukup likuid. 

Namun, penelitian Walangadi dkk. (2024) paida perusaihaan rokok yiang terdiaftar dii BEiI perioide 

2013–2022 menemukan baihwa CR berpeingaruh neigatif dian tidak siginifikan terihadap hiarga 

sahaim. Hial inii menunjiukkan bahiwa tingginya likuiiditas belum tentu meningkaitkan hiarga saiham 

karenia bisa jadi dana menganggur tidak dimanfaatkan secara produktif. 

 

1.4.2 Penigaruh Neit Pirofit Margiin (NiPM) terhaidap Hiarga Sahiam 

 

NPiM adalah raisio profitabiilitas yanig meinunjukkan kiemampuan perusahaan menghasilkan 

laiba biersih diari penijualan. Menurut Kasmir (2016), sema ikin tinggi NPM maka semakiin besiar 

keuntungan berisih yaing diperoleh pierusahaan sehingga meninigkatkan daiya tairik investior. 

Penelitian Walangadi dkk. (2024) menun ijukkan bahiwa NPiM berpiengaruh posiitif dian siignifikan 

terhiadap hariga siaham pierusahaan rokoik. Demikian pula, penelitian Luthfiyaningtyas & 

Widyawati (2022) mendukung bahwa NiPM memiiliki penigaruh positif terhadiap hariga saiham 

subsektor rokok. 

 

1.4.3 Pengairuh Retuirn on Assets (ROA) terhadap Harga Saham 

 

ROiA adalah rasio yang meingukur efektivitas perusiahaan dalaim menghaisilkan laba 

deingan memanfaatikan total aset yaing dimiliki. ROiA yang tinggi mencerminkan efisiensi 

penggunaan aset sehingga meningkatkan kepercayaan investor. Namun, hasil penelitian berbeda-

beda: Mardiyansyah dkk. (2023) menyiatakan RiOA tidaik berpiengaruh siignifikan terhiadap hariga 

sahiam, sedangkan Luthfiyaningtyas & Widyawati (2022) justru menem iukan penigaruh niegatif 

RiOA terhaidap hargia sahaim. Perbediaan haisil iini menandakan bahiwa peran ROA dalam 

memengaruhi harga saham masih perlu diteliti lebih lanjut pada periode terbaru. 



1.5 Kerangka Konseptual 

 

 
 

 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdiasarkan teiori dain hasiil peinelitian terdaihulu, hipoitesis yaing diiajukan adalaih: 

 

• H1 : Terdapat pengaruh Current Ratio (CR) terhadiap hairga saiham pada perusaihaan rokok 

yanig terdiaftar dii BiEI periiode 2021–2024. 

• H2 : Terdapat pengaruh Niet Proifit Miargin (NPiM) tierhadap hariga sahiam pada 

periusiahaan rokok yaing teridaftar dii BiEI peiriode 2021–2024. 

• H3 : Terdapat pengaruh Retu irn oin Aissets (RiOA) terhiadap hargia sahiam pada perusiahaan 

rokok yanig terdafitar d ii BiEI peiriode 2021–2024. 

• H4 : Terdapat pengiaruh Cuirrent Riatio (CiR), Neit Profiit Miargin (NiPM), dain Reiturn oin 

Assiets (RiOA) secara simultan terhiadap hargia saiham paida peruisahaan rokok yaing 

terdaftair dii BiEI periiode 2021–2024. 
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